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Abstrak: Guru harus memiliki kemampuan dalam memilih dan menentukan strategi 

yang unik untuk mengoptimalkan kemampuan siswa ketika belajar. Terutama dalam 

pembelajaran Al-Qur’an, sebab tidak sedikit siswa yang punya kesulitan dalam 

membaca Al-Qur’an. Penelitian ini bertujuan untuk menghilangkan berbagai 

kesulitan dan hambatan yang dialami anak didik ketika mempelajari Al-Qur'an. 

Penelitian ini berimplikasi untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan siswa dalam 

membaca Al-Qur'an dan menjadi solusi bagi guru dalam mengatasi kesulitan belajar 

Al-Qur'an pada siwa. Peneliti menggunakan metode penelitian tindakan kelas. 

Penggunaan strategi direct instruction pada penelitian ini memerlukan metode 

demonstrasi khususnya dengan menggunakan teknik talaqqi yang berfungsi untuk 

memperbaiki bacaan Al-Qur'an siswa secara individu per individu agar hasil yang di 

dapatkan maksimal. Dari hasil penelitian ini, penulis mendapatkan hasil peningkatan 

kemampuan belajar Al-Qur'an siswa setelah menggunakan strategi direct instruction 

yaitu, (1) Pada pra siklus hasil belajar siswa yang tuntas berjumlah 2 siswa dan yang 

tidak tuntas berjumlah 23 siswa dengan nilai rata-rata 67,16 (2) Pada siklus 1 siswa 

yang tuntas berjumlah 10 siswa dan yang tidak tuntas berjumlah 15 siswa dengan 

nilai rata-rata 78,4 (3) Pada siklus 2 siswa yang tuntas berjumlah 23 siswa dan yang 

tidak tuntas berjumlah 2 siswa dengan nilai rata-rata 90,96. Hal ini membuktikan 

strategi direct instruction efektif dalam mengatasi kesulitan belajar membaca Al-

Quran siswa.  

Kata Kunci: Direct Instruction, Kesulitan Belajar, Pembelajaran Al-Qur’an 

Abstract: Teachers must have the ability to choose and determine unique 

strategies to optimize students' abilities when learning. Especially in learning the 

Koran, because not a few students have difficulty reading the Koran. This study 

aims to eliminate various difficulties and obstacles experienced by students when 

studying the Qur'an. This research has implications for correcting students' 

mistakes in reading the Qur'an and being a solution for teachers in overcoming 

difficulties in learning the Qur'an for students. Researchers used classroom action 

research methods. The use of the direct instruction strategy in this study requires a 

demonstration method, especially by using the talaqqi technique which functions 

to improve students' reading of the Qur'an individually so that the results are 

maximized. From the results of this study, the authors obtained the results of 

improving students' Al-Qur'an learning abilities after using the direct instruction 

strategy, namely, (1) In the pre-cycle learning outcomes students who completed 

were 2 students and those who did not complete were 23 students with an average 

score 67.16 (2) In cycle 1, there were 10 students who completed and 15 students 

who did not complete with an average score of 78.4 (3) In cycle 2, students who 

completed 23 students and who did not complete were 2 students with average 

value of 90.96. This proves that the direct instruction strategy is effective in 

overcoming students' difficulties in learning to read the Qur’an. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dalam islam memiliki 

tujuan untuk mengoptimalkan fitrah manusia 

yaitu taat kepada Allah SWT. Memiliki 

ketakwaan, berbudi luhur dan berakhlak baik 

(Rozak, 2018). Maka Aktivitas belajar 

mengajar harus dioptimalkan karena sangat 

mempengaruhi prestasi siswa. Guru harus 

memiliki kemampuan yang mumpuni dan 

berusaha untuk membuat rancangan 

pembelajaran sesuai dengan kondisi siswa. 

Proses pembelajaran dikatakan baik ketika 

siswa mampu berkembang secara akademis 

dan akhlak (Sidik & Winata, 2016) 

Pada kenyataannya, banyak guru 

yang tidak menggunakan strategi yang cocok 

dalam mengajar siswa. Kebanyakan guru 

hanya mengajarkan materi dengan cara 

mentransfer ilmu saja, sehingga materi yang 

diajarkan tidak membekas pada diri siswa, 

tidak mampu memberi perubahan baik secara 

kognitif maupun afektif. (Anggraeni, 2019)  

Proses pembelajaran yang baik 

membutuhkan strategi yang terstruktur. 

Strategi merupakan susunan cara dalam 

melakukan aktivitas belajar. Strategi 

pembelajaran merupakan program aktivitas 

yang menerapkan teknik belajar spesifik dan 

memakai beragam media dalam aktivitas 

belajar. Dengan menyusun strategi, artinya 

pendidik memiliki tujuan dalam 

pembelajaran. Penting sekali memiliki tujuan 

dalam pembelajaran, agar keberhasilan 

peserta didik dapat diukur. Dengan 

demikian, strategi pembelajaran sangat 

dibutuhkan dalam pembelajaran (Fatimah & 

Kartikasari, 2018). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembelajaran berupa merancang 

pembelajaran sesuai kurikulum, memilih 

materi yang akan disajikan, dan urutannya, 

memantau kemajuan siswa dan memperbaiki 

kekurangan siswa dalam memahami 

pelajaran. (Banu & Ulviye, 2017). Dalam 

memilih strategi pembelajaran membutuhkan 

beberapa pertimbangan, mulai dari kondisi 

siswa, materi pelajaran yang akan diajarkan, 

dan kondisi lingkungan belajar (Yanti, 

2019). 

Strategi pembelajaran direct 

instruction yaitu cara yang digunakan 

seorang guru dalam mendidik bertujuan 

membantu peserta didik memperoleh 

informasi dan mempelajari keterampilan 

dasar yang akan di ajarkan tahap demi tahap 

(Zahriani, 2014).  Strategi ini membuat siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran karena 

menggunakan tahapan yang teratur, sehingga 

siswa akan mencapai pemahaman yang utuh 

dalam pembelajaran (Ramaini & Damri, 

2021). Strategi direct instruction ini mampu 

mengatasi berbagai kesulitan belajar siswa. 

Kesulitan belajar adalah suatu 

keadaan dimana siswa mengalami hambatan-

hambatan dalam memahami pelajaran 

sehingga siswa tidak mampu mencapai target 

hasil pembelajaran yang diinginkan. 

(Angranti, 2016). Indikator siswa dikatakan 

mengalami kesulitan belajar yaitu (1) siswa 

tidak mampu memahami pelajaran dengan 

baik (2) Siswa tidak menunjukkan prestasi 

dalam belajar (3) Siswa tidak menunjukkan 

perubahan perilaku yang baik setelah belajar 

(Arifini, 2012). Di lapangan peneliti 

menemukan permasalahan terkait kesulitan 

belajar membaca Al-Quran yang dialami 

siswa-siswi MTs. Fastabiqul Khairot. Siswa 

masih kesulitan membaca Al-Quran, mulai 
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dari tidak memahami makhorijul huruf dan 

tajwid, bahkan tidak mengenal huruf hijaiyah 

sama sekali. Padahal seharusnya di usia 

mereka saat ini kemampuan dasar membaca 

Al-Quran harus sudah dimiliki. Masalah 

selanjutnya yaitu rendahnya kemampuan 

belajar membaca Al-Quran yang di 

tunjukkan dengan rendahnya nilai ketika 

dilakukan tes dan motivasi yang kurang 

dalam membaca Al-Quran. 

Maka dibutuhkan strategi yang 

efektif untuk mengatasi kesulitan belajar 

siswa dan rendahnya motivasi belajar siswa 

yang akan dijabarkan  oleh peneliti yang 

berjudul "Strategi Direct Instruction dalam 

Mengatasi Kesulitan Belajar Membaca Al-

Qur'an Siswa MTs. Fastabiqul Khairot". 

Hasil Penelitian ini nantinya berkontribusi 

untuk guru sebagai referensi dalam mengajar 

Al-Quran (khususnya guru mata pelajaran 

Al-Quran Hadist) agar dapat memberikan 

pengajaran yang efektif dan kreatif kepada 

siswa, sehingga siswa mudah memahami 

pelajaran. Adapun bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

membaca Al-Quran disertai pelafalan yang 

sesuai dengan kaidah tajwid.  

Beberapa penelitian mengungkapkan 

dampak positif strategi direct instruction 

terhadap kemajuan akademik siswa. 

Perencanaan strategi direct instruction dapat 

mewujudkan zona belajar yang baik, 

tersusun, serta semangat siswa untuk 

berprestasi. Guru juga dapat aktif 

menggunakan berbagai media, seperti 

gambar, video, film, internet, dan lain-lain 

(Indra, 2022) 

Strategi pembelajaran ini sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 

membaca Al-Qur'an (Mawahdah, 2017; 

Rosdian et al., 2019).   

Beberapa penelitian terdahulu yang 

pernah membahas tentang ini adalah : (1) 

Pengaruh Direct Instruction untuk 

meningkatkan prestasi belajar Biologi 

(Dhany et al., n.d.), (2) Direct Instruction 

untuk meningkatkan prestasi belajar Kimia 

(Muttaqin et al., 2018), (3) Penerapan Direct 

Instruction dengan media gambar pada IPS 

(Sri Murjani, 2019), (4) Penggunaan Direct 

Instruction meningkatkan hasil belajar IPA 

(Rainis, 2019), (5) Penggunaan Direct 

Instruction pada matematika (Rosmi, 2017), 

(6) Direct Instruction untuk meningkatkan 

kemampuan Bahasa Inggris (Indra, 2022), 

(7) Efektivitas Direct Instruction dalam 

membuat Box File (Ramaini & Damri, 

2021), (8) Meningkatkan hasil belajar 

dengan Direct Instruction (Sidik & Winata, 

2016), (9) Implementasi Direct Instruction 

meningkatkan kreativitas mahasiswa 

(Pritandhari, 2017; Zahriani, 2014), (10) The 

effectiveness of Direct Instruction curricula 

(Stockard et al., 2018) Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya yaitu pada 

aspek mengatasi kesulitan belajar  membaca 

Al-Qur'an dimana penelitian yang mencakup 

hal ini belum pernah di bahas sebelumnya. 

Adapun beberapa tujuan penelitian 

ini, yaitu: (1) Untuk mengetahui apa saja 

kekurangan strategi Direct Instruction. (2) 

Untuk mengetahui kefektifan penggunaan 

Direct Instruction pada siswa. (3) Untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam 

membaca Al-Qur'an. Penelitian ini 

berkontribusi kepada beberapa pihak, kepada 

kepala sekolah penelitian ini dapat menjadi 

dasar kepala sekolah untuk peningkatan 
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kompetensi guru, bagi guru penelitian ini 

dapat menjadi bahan evaluasi dalam 

mengatasi kesulitan belajar, bagi siswa 

sendiri hasil penelitian in menjadi dasar 

dalam meningkatkan kemampuan baca Al-

Qur’an. 

 

METODE 

Lokasi penelitian di MTs. Fastabiqul 

Khairot Medan, Kelurahan Terjun, Kecamatan 

Medan Marelan. Dilaksanakan selama 1 bulan 

(Agustus - September 2022) dan dalam 

beberapa siklus : pra siklus, siklus I dan siklus 

II. Siswa yang diteliti adalah gabungan siswa-

siswi pada kelas VII, VIII, IX yang khusus 

mengikuti program Tahsin & Tahfiz yang 

berjumlah 25 siswa. Angka ini sudah cukup 

untuk mengambil sampel dari total populasi 

berjumlah 149 siswa di MTs. Fastabiqul 

Khairot Medan, Kelurahan Terjun, Kecamatan 

Medan Marelan Tahun Ajaran 2022/2023.  

Pada penelitian ini, penulis 

menggunakan metode penelitian tindakan 

kelas (PTK). Penelitian Tindakan kelas adalah 

penelitian yang dilakukan seorang guru / 

peneliti di dalam ruangan kelas untuk 

mengoptimalkan potensi siswa dalam 

pembelajaran, menyelesaikan berbagai 

masalah dalam belajar, dan mencari solusi 

yang cocok untuk mengatasi kesulitan selama 

pembelajaran.  

Adapun beberapa teknik pengumpulan 

data yang dilaksanakan oleh penulis terdiri dari 

interview, observation, documentation dan tes 

formatif Penulis melakukan observasi 

(observation) terkait bagaimana kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan strategi 

direct instruction. Kemudian penulis 

melakukan wawancara (interview) kepada 

siswa MTs Fastabiqul khairot membahas apa 

saja kesulitan dan rintangan yang di hadapai 

siswa dalam mempelajari Al-Qur'an. 

Wawancara juga dilakukan dengan wakil 

kepala sekolah untuk mengetahui dengan jelas 

bagaimana kondisi siswa selama ini sebelum 

menerapkan strategi direct instruction dalam 

kegiatan belajar mengajar. Selanjutnya, penulis 

melakukan dokumentasi (documentation) 

terkait penelitian yang akan menunjang 

keberhasilan penelitian seperti dokumen data 

siswa, dokumen data guru, dokumen sarana 

dan prasarana sekolah dan tes formatif untuk 

mengetahui nilai siswa apakah ada perubahan 

sebelum dan setelah di lakukan penelitian. 

Tahapan pelaksanaan penelitan ini 

yaitu: plan, acting, observing, reflecting. 

Keempat tahapan ini dilakukan dalam 2 siklus, 

yang sebelumnya telah terlaksana pra siklus 

(pembelajaran awal). Dan setiap tahapan siklus 

merupakan hasil dari tahap sebelumnya. Hasil 

dari siklus satu di observasi untuk kemudian di 

ambil tindak lanjut, selanjutya menjadi dasar 

dalam penentuan tindakan siklus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertama peneliti membuka kelas 

tahsin dan tahfiz di MTs. Fastabiqul Khairot. 

Siswa yang mengikuti merupakan gabungan 

dari siswa kelas VII, VIII, IX. Siswa yang 

mengikuti program ini adalah siswa yang 

tertarik ingin mempelajari Al-Qur'an yang 

berjumlah 25 siswa. Kegiatan belajar 

mengajar disusun langsung oleh peneliti 

secara mandiri dengan menggunakan strategi 

direct instruction. Pada tahapan pra siklus 

sebelum memulai pembelajaran, peneliti 

menguji bacaan Al-Qur'an siswa dengan tes 

formatif. Surah yang diuji adalah surah 
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Annaba' dengan target mencapai KKM yaitu 

80.  Peneliti menguji apakah bacaan Al-

Qur'an siswa sudah benar atau belum. Dari 

hasil pengamatan peneliti maka dapat 

diketahui kemampuan siswa pada grafik 1: 

 

 

 

 

 

 

       

Gambar 2. Perkembangan Nilai Belajar  

Al-Qur'an pra siklus 
 

Pada grafik di atas dapat diamati 

bagaimana perkembangan nilai belajar Al-

Qur'an siswa. Siswa dengan nilai kategori 

sangat baik berjumlah 2 siswa, siswa yang 

mendapat Kategori baik berjumlah 3 siswa, 

kategori cukup berjumlah 5 siswa dan siswa 

yang mendapat kategori kurang berjumlah 15 

siswa, dan tidak ada siswa yang 

mendapatkan kategori sangat kurang. 

Ketercapaian ini masih sangat rendah, 

mengingat siswa yang ada pada kategori 

"kurang" Berjumlah 15 siswa yang artinya 

masih 60% dari total keseluruhan siswa. 

Membuktikan bahwa mayoritas siswa masih 

belum menguasai pembacaan Al-Qur'an 

yang benar. 

         Maka untuk mengatasi permasalahan 

ini, pada siklus 1 peneliti mulai tahapan 

penelitian yang pertama yaitu perencanaan 

(plan), Peneliti menyusun strategi 

pembelajaran dengan cara akan melakukan 

demonstrasi dengan metode talaqqi. Guru 

menjelaskan hukum tajwid setiap satu ayat 

dan siswa membaca sesuai dengan yang 

dicontohkan guru (dalam hal ini peneliti). 

Selanjutnya pada tahapan kedua yaitu 

tindakan (acting), peneliti langsung 

mempraktekkan langkah-langkah strategi 

direct instruction dengan menyampaikan 

tujuan. Guru (dalam hal ini peneliti) 

menyampaikan pentingnya mempelajari, 

menghafal dan mengamalkan Al-Qur'an. 

Selanjutnya guru menyiapkan siswa dengan 

mengkondisikan agar siswa tidak ribut dan 

mengajak siswa untuk kembali memperbaiki 

niat bahwa mempelajari Al-Qur'an hanya 

untuk mengharapkan ridha Allah Swt. 

Kemudian guru melakukan demonstrasi 

dengan metode talaqqi yaitu dengan 

menjelaskan hukum tajwid setiap satu ayat, 

mencontohkan kepada siswa dan siswa 

mengikuti bacaan guru. Guru memastikan 

agar siswa benar-benar memahami apa yang 

di jelaskan dengan mengajak siswa 

mengulangi dan mengikuti bacaan guru lagi. 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Pembelajaran 

menggunakan strategi direct instruction 

Selanjutnya peneliti melakukan 

tahapan ketiga yaitu pengamatan (observasi).  

Pada Siklus 1 mulai terlihat perkembangan 

siswa ketika mempelajari Al-Qur'an. Siswa 

mulai memahami makhorijul huruf, sifatul 

huruf dan ahkam tajwid. Siswa juga 

menunjukkan ketertarikan ketika 

mempelajari Al-Qur'an dengan teknik 

talaqqi. Kemudian pada tahapan keempat 
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yaitu refleksi (reflecting) yang bertujuan 

untuk mencari solusi dari kekurangan dan 

hambatan dalam mengajar. Guru 

mencontohkan cara yang menarik dengan 

melagukan nada bacaan Al-Qur'an. Disini 

siswa sangat antusias dalam belajar.  

Lalu untuk mengukur pemahaman 

siswa dalam siklus ini, dilakukan tes 

formatif. Dengan menguji surah Annaba, dan 

target KKM diatas 80. Berikut kriteria 

penilaian adalah bacaan, dan fashahah 

tajwid. Setelah di lakukan tes, maka di dapati 

hasil siswa yang mendapatkan kategori 

sangat baik berjumlah 10 siswa, kategori 

baik berjumlah 5 siswa, kategori kurang 

berjumlah 7 siswa, dan tidak ada satupun 

siswa dalam kategori sangat kurang.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4. Rekap perkembangan Nilai belajar 

 Al-Qur'an siklus 1 
 

Hasil ini menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan siswa dalam belajar 

membaca Al-Qur’an. Siswa mampu 

mengatasi kesulitan-kesulitan dalam belajar. 

Namun, peneliti merasa hasil ini belum 

optimal, maka pada siklus 2 peneliti 

melakukan cara-cara yang unik untuk 

memaksimalkan strategi direct instruction 

ini.  

Pada siklus 2, masih dengan cara 

mengajar dan teknik yang sama seperti pada 

siklus 1 yaitu demonstrasi dengan metode 

talaqqi, namun pada siklus terakhir ini guru 

membuat latihan terbimbing untuk melatih 

bacaan dan hafalan Al-Qur'an siswa. 

Memotivasi siswa dengan memurojaah 

hafalan Al-Qur'an sembari tetap 

memperhatikan bacaan Al-Qur'annya sesuai 

kaidah tajwid. Pada siklus ini murojaah 

dilakukan setiap hari dan rutin. Dan di akhir 

pembelajaran guru membuat kompetisi 

berupa perlombaan kecil dan berhadiah. Hal 

ini semakin menarik perhatian, semangat dan 

antusias siswa.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Pembelajaran menggunakan 

strategi direct instruction 

Dalam kompetisi perlombaan ini 

peneliti juga melakukan tes formatif pada 

masing-masing siswa. Siswa yang nilai tes 

nya paling tinggi yang menjadi juara. 

Penilaian nya yaitu berdasarkan bacaan, 

fashahah tajwid dengan KKM diatas 80 . 

Dari siklus 2 ini di dapatkan hasil yaitu siswa 

yang masuk dalam kategori sangat baik 

berjumlah 23 siswa, siswa dengan kategori 

baik berjumlah 2 siswa, dan tidak ada 

satupun siswa yang berada dalam kategori 

cukup, kurang, atau sangat kurang.   
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Gambar 6. Perkembangan nilai belajar  

Al-Qur’an siklus 2 
 

Hal ini membuktikan adanya 

peningkatan yang sangat signifikan terkait 

kemampuan belajar Al-Qur'an menggunakan 

strategi direct instruction. Peningkatan ini 

juga menunjukkan siswa mampu mengatasi 

berbagai kesulitan dan hambatan-hambatan 

dalam belajar. 

      Terdapat perbedaan antara penelitian 

ini dengan penelitian terdahulu. Sebut saja 3 

penelitian sebelumnya seperti (1) Pengaruh 

Direct instruction untuk meningkatkan 

prestasi belajar Biologi (Sari et al., 2013), (2) 

Direct instruction untuk meningkatkan 

prestasi belajar Kimia (Muttaqin et al., 

2017), (3)  Penggunaan direct instruction 

meningkatkan hasil belajar IPA (Rainis, 

2019). Perbedaannya terletak pada metode. 

Biasanya metode pada strategi direct 

instruction sering menggunakan metode 

demonstrasi. Namun pada penelitian 

terdahulu hanya menerapkan metode 

demonstrasi secara umum, dan berjalan 

terlalu monoton. Sementara metode 

demonstrasi yang penulis terapkan pada 

penelitian ini di kreasikan dengan 

penggunaan teknik talaqqi yang dilakukan 

secara berulang-ulang selama proses 

pembelajaran hingga siswa mahir dalam 

membaca Al-Qur'an.  

Keberhasilan Penerapan Strategi Direct 

Instruction dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Membaca Al-Qur'an 

Keberhasilan penerapan strategi 

direct instruction dapat dilihat dengan 

membandingkan antara pra siklus, siklus 1 

dan siklus 2 yang hasilnya disajikan dalam 

grafik di bawah ini. 

Tabel 1.  Perbandingan Peningkatan 

Kemampuan BACA Al-Qur'an Siswa  

pra siklus, siklus 1 dan siklus 2 
 

 

Berdasarkan persentase tabel di atas 

dapat dilihat bahwa jumlah ketercapaian 

siswa sebelum dan sesudah menggunakan 

strategi direct instruction. Pada pra siklus, 

siswa yang tuntas berjumlah 2 siswa, siswa 

yang tidak tuntas berjumlah 23 siswa dengan 

nilai rata-rata 67,16. Setelah dilakukan 

strategi ini pada siklus 1 siswa mengalami 

peningkatan, yaitu siswa yang nilainya 

mencapai KKM dan  tuntas mencapai 10 

siswa dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 

15 siswa dengan nilai rata-rata 78,4.  

Selanjutnya pada siklus 2, 

peningkatan lebih signifikan dengan kategori 

siswa yang tuntas berjumlah 23 orang dan 

siswa yang tidak tuntas berjumlah 2 orang 

dengan nilai rata-rata 90,96. 

      Dari data diatas dapat disimpulkan 

bahwa strategi direct instruction dapat 

mengatasi kesulitan belajar membaca Al-

Qur'an siswa di MTs. Fastabiqul Khairot 

Medan, Kelurahan Terjun, Kecamatan 

Medan Marelan.  

0
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sangat
baik

baik cukup kurang sangat
kurang

No Siklus Tuntas Tidak 

tuntas 

Nilai 

Rata-rata 

1. Pra Siklus 2 23 67,16 

2. Siklus 1 10 15 78,4 

3. Siklus 2 23 2 90,96 
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      Namun,  pada penelitian ini masih 

terdapat 2 siswa yang belum tuntas. Oleh 

karena itu peneliti berusaha mengevaluasi 

strategi ini dan mendapatkan beberapa 

kekurangan penggunaan strategi direct 

instruction. 

 

Hambatan Penerapan Strategi Direct 

Instruction dalam Mengatasi Kesulitan 

Belajar Membaca Al-Qur'an 

      Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti terhadap guru saat 

menerapkan strategi direct instruction dalam 

mengajar, peneliti menemukan beberapa 

kekurangan dalam penerapan strategi direct 

instruction yaitu:  

1. Strategi direct instruction sangat 

bergantung pada guru yang aktif, namun 

faktanya terkadang guru tidak siap dan 

tidak menguasai pelajaran. Sehingga 

tidak jarang siswa akan mudah bosan dan 

mengantuk pada saat guru mengajar. Hal 

ini dibuktikan dengan mengantuknya 

beberapa siswa saat guru menjelaskan.  

2. Guru harus memiliki gaya komunikasi 

dua arah ketika menerapkan strategi 

direct instruction. Jika guru tidak 

komunikatif dapat menjadikan 

pembelajaran terasa membosankan. 

Terbukti dengan ketidakpahaman siswa 

terhadap pembelajaran. 

3. Strategi direct instruction banyak 

menggunakan demonstrasi, dan ini 

memerlukan pengamatan yang jeli dari 

siswa ketika guru melakukan 

demonstrasi. Namun ada beberapa siswa 

yang tidak mampu mengamati pelajaran 

dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan 

kesalahan beberapa siswa dalam 

mempraktikkan bacaan Al-Quran nya. 

Jika siswa tidak memperhatikan dan 

mengamati apa yang dijelaskan guru 

dengan baik 

 

SIMPULAN 

Untuk mengatasi kesulitan belajar 

Al-Qur'an dengan menggunakan strategi 

direct instruction, ada beberapa tahapan 

yang dilakukan yaitu tahapan perencanaan 

(plan), pelaksanaan tindakan (acting), 

pengamatan (observing), refleksi (reflecting).   

Dari hasil pengamatan peneliti, didapati 

peningkatan kemampuan belajar Al-Qur'an 

siswa setelah menggunakan strategi direct 

instruction  (1) Pada pra siklus hasil belajar 

siswa yang tuntas berjumlah 2 siswa dan 

yang tidak tuntas berjumlah 23 siswa dengan 

nilai rata-rata 67,16 (2) Pada siklus 1 siswa 

yang tuntas berjumlah 10 siswa dan yang 

tidak tuntas berjumlah 15 siswa dengan nilai 

rata-rata 78,4 (3) Pada siklus 2 siswa yang 

tuntas berjumlah 23 siswa dan yang tidak 

tuntas berjumlah 2 siswa dengan nilai rata-

rata 90,96. Maka, strategi direct instruction 

sangat membantu untuk meningkatkan 

kemampuan belajar Al-Qur'an siswa MTs. 

Fastabiqul Khairot.  Strategi ini juga dapat 

mempermudah guru untuk memaksimalkan 

aktivitas belajar mengajar. saran untuk guru, 

sebaiknya guru selalu mempersiapkan diri 

sebelum mengajar, baik mempersiapkan 

materi pelajaran dan memahaminya terlebih 

dahulu.  Guru juga dianjurkan untuk terus 

melatih kemampuan komunikasi dengan 

siswa dan hendaknya kreatif dalam 

menyajikan materi pelajaran sehingga siswa 

mudah dalam memahami pelajaran. Dan 

peneliti sangat menyarankan untuk 



Hikmah, Vol. 20, No. 1, Januari-Juni 2023,   p-ISSN: 1829-8419   e-ISSN: 2720-9040 
  

Abdul Muthalib, Melati Chamariah, Niza Fadila | 89  

menerapkan strategi direct instruction dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas. Saran 

untuk kepala sekolah yaitu mengadakan 

pelatihan-pelatihan bagi para guru untuk 

mengembangkan kemampuan komunikasi 

dan teknis dalam mengajar. 
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